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 terus diulang- 

ulang. 

 nuansa yang dapat 

disesuaikan dengan 

dinamika ritme dan 

intensitas gerakan yang 

ingin dihadirkan dalam 

pementasan. 

yang indah dan musik 

pengiring tari yang 

dapat dinikmati 

penonton. 

4. Panggung 

Pertunjukan: 

Ritual ini 

dilaksanakan di 

lapangan yang 

luas ataupun 

pelataran desa. 

Nilai Pertunjukan: 

Tiban dikatakan 

sebagai ritual karena 

memiliki fungsi 

sebagai doa 

masyarakat desa 

Jajar meminta hujan 

kepada Allah yang 

maha pencipta. 

Panggung pertunjukan 

yang digunakan dalam 

pementasan karya tari ini 

bersifat fleksibel, yang 

artinya tarian ini dapat di 

pentaskan dimana saja 

baik itu tempat 

pertunjukan ataupun 

gedung pertunjukan. 

Ketika ritual tersebut di 

alih fungsikan sebagai 

pertunjukan maka 

tujuan dan maknanya 

pun akan berubah 

menjadi pertunjukan 

tari. 

5. Busana: ritual 

Tiban tidak 

memakai 

pakaian khusus, 

biasanya 

masyarakat yang 

mengikuti ritual 

 Dalam karya tari 

Antrahing Jalma Rhesa 

sebagai koreografer 

menciptakan busana 

yang dikenakan oleh para 

penari sesuai dengan 

makna dan nilai 
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 ini hanya 

memakai kaos 

dan celana biasa. 

Namun, sesuai 

dengan aturan 

saat peserta 

melaksanakan 

ritual tersebut 

peserta harus 

melepas kaos 

yang dikenakan 

(telanjang dada). 

 estetisnya. Rhesa 

menciptakan dasar warna 

putih untuk 

melambangkan kesucian, 

kain lurik di artikan 

sebagai simbol 

masyarakat Jawa, kalung, 

gelang kaki, gelang 

tangan, stagen dan ikat 

kepala yang digunakan 

penari laki-laki sebagai 

pelengkap busana. 

 

6. Make Up: 

peserta ritual 

Tiban tidak 

memakai riasan 

karena pada 

dasarnya prosesi 

ini dilakukan 

dengan tujuan 

ritual adat bukan 

 Berbeda dengan ritual 

Tiban, dalam karya tari 

Antrahing Jalma riasan 

menjadi hal yang sangat 

penting sebagai 

pendukungnya. Riasan 

dalam karya tari 

Antrahing Jalma dibuat 

seperti lusuh dan kusam 
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 sebagai 

pertunjukan 

ataupun 

tontonan. 

 sebagai gambaran 

masyarakat yang sedang 

di landa musim kemarau. 

 

7. Penari: dalam 

prosesi ritual 

Tiban pelaku 

yang melakukan 

ritual ini 

berjumlah dua 

pasang laki-laki. 

 Rhesa menciptakan karya 

tari Antrahing Jalma 

dengan tuju orang penari 

yang terdiri dari empat 

orang penari laki-laki dan 

tiga orang penari 

perempuan. Hal tersebut 

dilakukan Rhesa dengan 

tujuan keestetisannya. 

 



 

 

 

BAB IV 

 

 

KESIMPULAN 

 

 

 
Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa 

karya tari Antrahing Jalma yang diciptakan oleh Rhesa Jaya adalah hasil 

transformasi dari tradisi ritual Tiban yang berasal dari Desa Jajar Kecamatan 

Gandusari. Transformasi memberikan makna sehingga menghasilkan sebuah 

karya tari yang memiliki fungsi dan tujuan. Proses ini dapat dipahami melalui 

pendekatan intertekstualitas yang dijelaskan oleh Julia Kristeva di mana sebuah 

teks ritual Tiban dalam hal ini tidak berdiri sendiri, melainkan selalu terhubung 

dengan teks-teks lain sehingga menciptakan makna baru dalam konteks yang 

berbeda. 

Ritual Tiban menjadi karya tari Antrahing Jalma dengan 

mempertimbangkan unsur hipogram, intrinsik, dan ekstrinsik. Dari segi 

intrinsik, analisis menunjukkan bahwa elemen-elemen seperti gerakan, musik, 

pola lantai, properti, dan kostum dalam karya tari Antrahing Jalma. Dari sisi 

ekstrinsik, penelitian ini mengungkapkan bagaimana konteks sosial dan budaya 

termasuk pengaruh globalisasi dan peran generasi muda dalam memengaruhi 

penerimaan dan pelestarian tradisi. Rhesa Jaya mengolah gerakan ritual Tiban 

sendiri seperti gerakan mecut, keweran, dan sosok landang. 
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